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ABSTRACT

This research was motivated by a lack of appropriate stimulation due to limited play media
and learning methods that are not fully adapted to children's motor development needs. Therefore,
activities that are fun, relevant to children's lives, and have educational value are needed to
optimally stimulate fine motor development. This study aims to describe the implementation of leaf
tracing activities to stimulate fine motor skills in children aged 5-6 years. Fine motor skills are
skills related to the coordination of small muscles, especially hand and finger movements, which
are essential to support children's readiness to learn at the next level. The research method used
was descriptive qualitative, with data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. The subjects were students at Kober Sejahtera aged 5-6 years. The results showed
that leaf tracing activities were implemented through the stages of media preparation, providing
examples, assisting children during the activity, and evaluating the work. This activity improved
children's skills in controlling hand movements, gripping writing tools, and enhancing
concentration and creativity. Thus, leaf tracing activities have proven effective as a strategy for
developing fine motor skills in early childhood..
Keywords: Fine motor skills, earlly childhood and leaf treacing activite

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya stimulasi yang sesuai karena keterbatasan media
bermain yang mendukung, serta metode pembelajaran yang belum sepenuhnya menyesuiakan
dengan kebutuhan perkembangan motorik anak. Oleh karena itu, dibutuhkan kegiatan yang
menyenangkan, relevan dengan kehidupan anak, dan memiliki nilai edukatif guna menstimulasi
perkembangan motorik halus secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi kegiatan menjiplak daun dalam menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 5-
6 tahun. Motorik halus merupakan kemampuan yang berkaitan dengan koordinasi otot kecil,
terutama gerakan tangan dan jari, yang penting untuk menunjang kesiapan belajar anak di jenjang
selanjutnya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa
kober sejahtera yang berusia 5-6 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan menjiplak
daun dilaksanakan melalui tahapan persiapan media, pemberian contoh, pendampingan anak saat
kegiatan, hingga evaluasi hasil karya. Kegiatan ini mampu meningkatkan keterampilan anak dalam
mengontrol gerakan tangan, menggenggam alat tulis, serta meningkatkan konsentrasi dan
kreativitas. Dengan demikian, kegiatan menjiplak daun terbukti efektif sebagai salah satu strategi
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini.

Kata kunci: Kemampuan Motorik Halus, Anak Usia Dini, Dan Kegiatan Menjiplak Daun.
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PENDAHULUAN

Perkembangan fisik motorik merupakan salah satu perkembangan yang perlu
diupayakan agar anak dapat membantu dirinya sendiri (mandiri) dalam stimulasi dan
bimbingan yang akan meningkatkan perkembangan motorik halus anak sehingga dasar
utama untuk perkembangan anak yang selanjutnya, serta didukung oleh media-media yang
kreatif untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif. Salah satu kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak yaitu dengan kegiatan menjiplak. Menjiplak
adalah aktivitas perkembangan fisik motorik halus dalam melatih kemampuan menebalkan,

menulis, melukis dan menggambar anak dengan meniru.

Menjiplak adalah kegiatan yang memerlukan kemampuan motorik halus, koordinasi
mata dengan tangan dalam memegang perlatan tulis dan meniru sesesuai mungkin dengan
yang ditiru untuk melatih dan menanamkan dasar penulisan persepsi bentuk huruf. Kegiatan
menjiplak dapat melatih koordinasi antara mata dan tangan hingga keterampilan tangannya

bisa berkembang secara baik (Rochmatin;2017,Nuraini dan Suryana;2021)

Menurut Nurhayati (2020) salah satu kegiatan yang dapat diterapkan adalah menjiplak
daun, yaitu proses menempatkan daun di bawah kertas kemudian menggosok bagian atas
kertas dengan crayon atau pensil warna sehingga bentuk dan tekstur daun muncul pada
kertas. Kegiatan ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memberikan pengalaman
sensorik yang kaya dan menuntut koordinasi antara mata dan tangan. Selain itu, menjiplak
daun juga mengintegrasikan unsur pembelajaran alam dan kreativitas, karena anak dapat
mengenal berbagai bentuk dan jenis daun, serta mengekspresikan diri melalui seni. Oleh
karena itu, pelaksanaan kegiatan menjiplak daun diharapkan bisa menjadi salah satu pilihan
metode pemebelajaran yang fektif untuk mendukung perkembangan motorik halus anak usia

5-6 tahun.

Kemampuan motorik anak berbeda-beda. Beberapa anak mengalami perkembangan
yang lebih lambat, sementara yang lain berkembang sesuai tahapan,tergantung pada tingkat
kematangan masing-masing anak . Oleh karena itu sejak usia dini aspek pengembangan
motorik dilatih dan distimulus dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan agar dapat
menstimulus perkembangan motorik anak secara maksimal ( Lubis, Sari, Fransisca, &
Nasution, 2022). Penelitian ini dilakukan di PAUD Kober sejahtera dengan menggunakan
kegiatan menjiplak daun untuk memudahkan anak-anak menirukan sebuah gambar atau
bentuk yaitu dengan kegiatan menjiplak agar bisa menstimulus motorik halus pada anak
usia dini, Namun kenyataannya masih ditemukan anak usia 5-6 tahun yang menghadapi

kendala dalam perkembangan motorik halus, dari 35 anak, 5 diantaranya masih mengalami
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kesulitan. Hambatan ini bisa disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang sesuai, keterbatasn

media bermain yang mendukung, serta metode pembelajaran yang belum sepenuhnya

menyesuiakan dengan kebutuhan perkembangan motorik anak. Oleh karena itu, dibutuhkan

kegiatan yang menyenangkan, relevan dengan kehidupan anak, dan memiliki nilai edukatif

guna menstimulasi perkembangan motorik halus secara optimal.

KAJIAN TEORITIK

1. Pengertian Perkembangan Fisik Motorik

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tempat belajar anak usia 4-6 tahun

dimana proses belajar dilakukan melalui metode bermain atau yang sering disebut
sebagai belajar sambil bermain. Pemberian rangsangan merupkan hal yang penting
untuk mendukung perkembangan anak. Hal ini menjadi landasan awal dalam
membangun kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri,
kedisiplinan, kemandirian,dan lainnya. Menurut Syarif (2020) , perkembangan motorik
secara umum terbagi menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus, motorik halus
berkaitan dengan sikap gerakan yang melibatkan otot-otot kecil, contohnya menulis,
menggenggam, dan bermain kolase. Perkembangan motorik halus sangat penting pada
anak usia dini karena berpengaruh pada kemandirian, kesiapan,belajar menulis, dan
keterampilan kehidupan sehari-hari. Motorik halus adalah aspek yang berhubungan
dengan kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu

dan dilakukan otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat.

Perekembangan fisik motorik mempunyai peranan yang sangat penting untuk aspek
perekembangan lainnya, sehingga menjadi tolak ukur awal buat mengenali tumbuh
kembang anak melalui panca indera. Serta melibatkan aktivitas pusat syarap, urat syaraf,
serta otot-otot yang terkoordinasi. Dimana gerakan anak berkembang dari gerakan
sederhana,tidak terorganisir, menjadi gerakan yang kompleks serta perkembangn
motorik tertata dengan baik. Perkembangan motorik atau “Motor Development” adalah
suatu perubahan yang terjadi secara progresif serta kemampuan anak melakukan
gerakan dengan cara berinteraksi (Interaction) antara faktor kematangan (Maturatin)
serta latihan sesuatu yang dialami anak (Experience) semasa kehidupan yang bisa
diamati dengan cara perubahan atau pergerakan yang dilakukan anak (Farida dan

sriandila,2021).
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perekembangan Motorik Halus Pada Anak Usia Dini

Perkembangan motorik halus pada anak tidak selalu berjalan dengan sempurna. Ada

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus anak,baik

faktor internal maupun eksternal (Steffi claudia dkk,2018). Berikut beberapa faktor-

faktor tersebut:

Kondisi pra kelahiran

Ketika anak masih berada dalam kandungan ibu, peretumbuhan fisiknya sangat
tergantung pada gizi yang diperoleh ibu nya. Contohnya ibu hamil yang kekurangan
asam folat akan mengakibatkan gangguan pertumbuhan otak dan cacat pada janin.
Faktor genetik

Faktor ini merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri anak dan
merupkan sifat bawaan dari orangtua. Misalnya kemampuan intelektual, kecerdasan
bawaan sebagian dipengaruhi faktor genetik, secara genetik anak memiliki peluang
lebih besar untuk mewarisi kecerdasan tersebut.
Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan merupakan faktor eksternal atau faktor diluar diri anak.
Kondisi lingkungan yang kurang kondusif dapat menghambat perkembangan
motorik halus anak, anak membutuhkan ruang untuk bergerak dan bereksplorasi.
Kesehatan dan gizi pasca kelahiran

Kesehatan dan gizi anak sangat berpengaruh terhadap optimalisasi perkembangan
motorik halus anak, karena anak berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan
fisik fisik yang sangat pesat, hal ini ditandai dengan pertumbuhan volume dan
fusngsi tubuh anak. Kesehatan anak yang terganggu karena sakit akan
memperlambat pertumbuhan atau perekembangan motorik halusnya dan akan
merusak sel-sel serta jaringan tubuh anak.
Pola asuh

Ada tiga pola asuh dominan yang dilakukan orangtua yaitu pola asuh otoriter,
demokratis, dan permisif. Pola asuh otoriter cenderung tidak memberikan kebebasan
kepada anak, dimana anak harus taat pada peraturan dan perintah yang diberkan.
Sedangkan pola asuh permisif sangat berlawanan dengan otoriter, karena orangtua
cenderung lebih membebeaskan tanpa batas pada anak dan berkembang dengan
sendirinya tanpa dukungan orangtua. Pola asuh yang terbaik adalah demokratis
dimana orangtua akan memberikan kebebasan yang terarah artinya orangtua

memberkan arahan , bimbingan dan stimulasi sesuai dengan kebutuhan dan
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kemampuan anak.
Cacat fisik

Kondisi cacat fisik yang dialami anak akan mempengaruhi perkembangan
kemampuan motorik halusnya, contohnya cerebral palsy tipe spastik pada tangan,
mengakibatka otot tangan menjadi kaku atau tidak terkontrol, anak mengalami

kesulitan mengoordinasikan gerakan tangan dan jari secara halus.

3. Pengertian Menjiplak

Menurut piaget ( Nurhasanah 2022 ) Menyebutkan bahwa dalam pembelajaran

berbasis eksplorasi alam ( seperti menjiplak daun ), anak aktif secara motorik sekaligus

kognitif. Menjipak adalah aktivitas yang mempunyai keuntungan pengerjaan lebih

akurat dan cepat, sedangkan menyalin memerlukan penggunaan lebih besar memori

daya ingat. Menjiplak gambar sama halnya dengan menyambung titik-titik menjadi

bentuk gambar, bukan semata melatih kemampuan motorik halus tetapi juga melatih

koordinasi antara mata dan tangan (wahyuni 2020)

4. Manfaat Kegiatan Menjiplak Daun

Meningkatkan koordinasi mata dan tangan, menjiplak daun membutukan konsentrasi
pada anak untuk memperhatikan pola dan bentuk daun sambil menggerakan tangan
secara terarah,hal ini untuk memperkuat koordinasi visual dan motorik (reviana

dkk.,2023).

Mengembangkan kekuatan dan kelenturan otot jari, kegiatan menggosok crayon,
menggenggam pensil, atau mengecat membantu memperkuat otot-otot kecil pada jari

dan tangan anak (rahmatika dan saranani, 2021).

Menstimulusi kreativitas dan eksplorasi, anak bebas memlih bentuk daun,warna, dan
cara menjiplak yang merangsang imajinasi untuk berkarya dan memanfaatkan

pembelajaran alam.

Memberikan pengalaman sensorik, anak dapat secara langsung meraba dan

mengetahui tekstur daun
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https://doi.org/10.46306/jas.v1i1
https://doi.org/10.46306/jas.v1i1.1

Jurnal Anak Bangsa (JAS) p-ISSN: 2828-4720
DOl Issue: 10.46306/jas.v4i2 e-ISSN: 2828-4739

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif,untuk

menggambarkan fenomena atau kejadian yang sedang berlangsung tanpa memanipulasi
variabel yang diteliti (sugiyono 2019). Dalam penelitian ini akan berusaha untuk memahami
dan mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan menjiplak daun untuk kemampuan
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret-juli
2025. Menurut Sugiyono (2017), Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber data primer adalah sumber yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data dalam hal ini yang menjadi sumber data primer adalah seluruh
peserta didik PAUD Kober Sejahtera. Sedangkan sumber dari data sekunder merupakan
sumber dari guru, bahkan hasil dalam bentuk dokumentasi. Adapun sumber data itu sendiri
terdiri dari subjek penilitian dan informasi penelitian yang mencakup: siswa PAUD Kober
Sejahtera yang berusia 5-6 tahun yang jumlah keseluruhan 35 siswa dan guru kelas B
PAUD Kober sejahtera yang memfasilitasi kegiatan menjiplak daun serta kepala sekolah
yang terlibat sebagai infoman penelitian. Menurut Sugiyono (2017), Teknik pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif bersifat fleksibel dan triangulasi (gabungan beberapa teknik)
sangat dianjurkan untuk meningkatkan validitas data. Pengumpulan data yang digunakan
penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifkasi, sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman,dan
saldana (2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakaukan peneliti terhadap narasumber diperoleh
temuan utama bahwa aspek-aspek dari kegiatan menjiplak daun untuk kemampuan motorik
halus pada anak usia 5-6 tahun meliputi kesabaran, tekun, teliti, mengkoordinasi mata dan
tangan, kreativitas, semangat belajar, kemandirian, serta mengembangkan kemampuan
motorik halus.

Kesabaran dan ketelitian

Dari aspek kemampuan  motorik halus melalui kegiatan menjiplak daun ini,
narasumber merasa bahwa anak-anak mempunyai rasa sabar serta tekun dan teliti ketika
anak-anak menemukan kesulitan saat kegiatan menjiplak daun. Hal ini selaras dengan
pernyataan dari narasumber pertama,

“Hmm...anak-anak selama mengikuti kegiatan menunjukan kesabarannya menghadapi

kesulitan seperti daunnya yang tidak rata gitu..jadinya anak lebih teliti mengikuti
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gerakan.”(Sw,20 juni 2024)

Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya Menurut Janet Moyles (2019) menjiplak
daun membantu anak-anak belajar lebih teliti dan sabar dalam menyelesaikan suatu tugas.
Kemampuan koordinasi mata dan tangan

Kemampuan koordinasi mata dan tangan merupakan salah satu aspek motorik halus
yang diperlukan dalam kegiatan menjiplak daun. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dari narasumber.

“Euu...jadi daunnya itu kan diatas kertas, tangan kiri pegang daun sambil ditekan gtu
biar daunnya ga rubah posisinya dan tangan kanan pegang pensil buat menjiplak
daunnya.” (Sw,20 juni 2025).

Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa manfaat
kegiatan menjiplak daun membutuhkan konsentrasi pada anak untuk memeperhatikan pola
dan bentuk daun sambil menggerakan tangan secara terarah (Reviana dkk,2023).
Kreativitas dan kemandirian

Dalam pembelajaran kegiatan menjiplak daun ini selain menstimulasi motorik halus
tetapi juga membantu anak untuk melakukan berbagai aktivitas , produktif, dan kreatif serta
melatih keterampilan dasar dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dari narasumber.

“sebelum melakukan menjiplak daun, guru memeberi arahan terlebih dahulu,terus
anak-anak langsung melihat objek diluar kelas, nyari daun sendiri jadi tau macam-macam
bentuk daun dan warnanya dan hasilnya pun beda-beda daunnya sesuai kreativitas anak”
(Sw,20 juni 2025).

“Anak antusias dan seneng melakukan kegiatan tersebut karena langsung dengan
alam” (Sw,20 juni 2025).

Hal ini selaras dengan kurikulum PAUD (2020) yang menyatakan bahwa salah satu
tujuan utama pengembangan motorik halus yaitu meningkatkan kemandirian, anak menjadi
lebih mandiri dalam melakukan tugas-tugas sehari-hari. Dalam buku “Nature and Young
Children” oleh Davis (2020), dijelaskan bahwa aktivitas seperti menjiplak daun
memperkenalkan anak pada lingkungan alam dan mengembangkan rasa ingin tahu terhadap
sains dan ekosistem.

Mengembangkan kemampuan motorik halus dengan pembelajaran yang efektif dan
mudah didapat

Kemampuan motorik halus anak berbeda-beda, beberapa anak mengalami
perkembangan yang lebih lambat, sementara yang lain berkembang sesuai tahapan, oleh

karena itu sejak usia dini aspek pengembangan motorik dilatih dan distimulasi dalam bentuk
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kegiatan yang menyenangkan agar dapat menstimulus perekembangan motorik anak secara
maksimal (Lubis, Sari, Fransisca,& Nasution). Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari
narasumber,

“Iyah..karena dari kegiatan mejiplak daun dapat menstimulasi perkembangan motorik
halus pada anak” (Sa,20 juni 2025).

“Yaaa..kegiatan menjiplak daun sebelumnya sudah disusun dalam rpph, tujuan nya
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus, anak dapat mengontrol gerakan mata-
tangan ketika menjiplak. Dan kegiatan tersebut juga lebih efektik dan mudah
didapat”(Sa,20 juni 2025).

Dari hasil pembahasan menunjukan bahwa kegiatan menjiplak daun selain mampu
memberikan stimulus yang efektif terhadap perkembangan motorik halus kemampuan
koordinasi mata —tangan tetapi juga membentuk beberapa aspek seperi kesabaran, tekun,
teliti, kreativitas, dan kemandirian.

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Lembaga Kober Sejahtera yang mendukung
kegiatan eksploratif dan kreatif dengan sarana yang memadai untuk pelaksanaan kegiatan
menjiplak daun. Selain itu, kegiatan menjiplak daun juga sesuai dengan capaian
pemebelajaran dalam STPPA (Permendikbud No. 137 Tahun 2014) yang menyebutkan
bahwa pada usia 5-6 tahun, anak diharapkan mampu mengkoordinasi gerakan tangan dan
mata serta menunjukan kontrol gerakan halus. Secara sistematis berdasarkan fokus
implementasi kegiatan menjiplak daun untuk kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6
tahun. Penyajian hasil meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil perkembangan
kemampuan anak, dengan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian observasi dan wawancara dengan narasumber yang telah
dilakukan mengenai implementasi kegiatan menjiplak daun dalam mengembangkan
kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun , peneliti memaknai bahwa kegiatan
menjiplak daun memberikan stimulasi yang efektif dan menyenangkan bagi anak. Proses
menjiplak daun, yang melibatkan aktivitas menggenggam, serta memegang alat tulis dan
daun, secara langsung melatih koodinasi otot tangan, jari, dan mata.

Implementasi Kegiatan Menjiplak Daun Untuk Kemampuan Motorik Halus Pada
Anak Usia 5-6 Tahun

Pelaksanaan implementasi kegiatan menjiplak daun untuk kemampuan motorik halus
pada anak usia 5-6 tahun dilakukan melalui beberapa tahapan yang terencana dan
disesuaiakan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Kegiatan ini merupakan
bagian dari pembelajaran tematik yang bersifat menyenangkan , konkret, dan berbasis pada

pengalaman langsung anak. Dalam tahap perencanaan guru mempersiapkan komponen
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pembelajaran, serta menyusun RPPH yang mencantumkan tujuan, langkahlangkah kegiatan,
dan indikator keberhasilan motorik halus. Kegiatan menjiplak daun dilaksanakan dalam
beberapa langkah yaitu guru memberi arahan, kemudian anak diajak keluar kelas untuk
mengamati bentuk, tekstur dan warna daun. Dan selanjutnya setelah mendapatkan daun
anak-anak kembali ke kelas untuk melaksanakan kegiatan menjiplak daun.
Kegiatan menjiplak daun dalam menstimulasi kemampuan motorik halus pada anak
usia 5-6 tahun

Peneliti melihat bahwa anak-anak menunjukan minat tinggi terhadap kegiatan
menjiplak daun karena melibatkan media nyata dari lingkungan sekitar. Hal ini sejalan
dengan peneliti sebelumnya yaitu Davis (2020) dalam buku “Nature and Young Children”.
Guru juga menyatakan bahwa anakanak menjadi lebih fokus, tekun. Teliti saat mengikuti
kegiatan. Pada usia ini, anak-anak mulai menunjukan ketertarikan terhadap kegiatan yang
menuntut koordinasi mata dan tangan untuk mengontrol motorik yang lebih kompleks, serta
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Oleh karena kegiatan menjiplak daun dipilih
sebagai metode stimulasi karena aktivitas ini melibatkan keterampilan motorik halus seperti
mengggenggam alat tulis, mengontrol tekanan saat menjiplak, dan mengarahkan gerakan
tangan secara terkoordinasi. Peneliti menilai bahwa keberhasilan kegiatan menjiplak daun
dalam menstimulasi motorik halus juga dipengaruhi oleh peran guru dalam memberikan
bimbingan yang sabar dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak. Guru yang aktif memberikan contoh, motivasi, dan penguatan positif akan membantu
anak mengembangkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan aktivitas motorik halus.
Kegiatan menjiplak daun tidak hanya bermanfaat secara fisik tetapi juga memberikan
dampak positif terhadap aspek kognitif dan emisional anak. Anak belajar mengenal bentuk,

tekstur dan ukuran daun, sekaligus melatih kesabaran.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi kegiatan

menjiplak daun untuk kemampuan morotik halus pada anak usia 5-6 tahun, maka dapat
disimpulkan, pelaksanaan kegiatan menjiplak daun di Kober Sejahtera dilakukan secara
sistematis dan terstruktur, melibatkan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan penutup.
Kegiatan menjiplak daun memberikan stimulasi positif terhadap kemampuan motorik halus
pada anak, terbukti dari peningkatan koordinasi mata dan tangan, kekuatan otot jari, dan
ketelitian. Kegiatan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini dan capaian
perkembangan motorik halus dalam STPPA.Selain itu, implementasi kegiatan menjiplak
daun untuk kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun juga dapat menstimulus

beberpa aspek yaitu kesabaran, kreivitas, dan kemandirian.
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